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ABSTRAK

Tebu ireng (Saccharum officinarum L.) merupakan jenis tebu lokal yang memiliki ciri khusus yaitu warna batangnya yang hitam. Secara
tradisional tebu ireng dimanfaatkan sebagai obat penyakit diabetes. Selain itu, diyakini tebu ireng masih banyak menyimpan manfat lain
yang belum banyak diketahui. Studi ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak tebu ireng sebagai antioksidan alami, ditinjau dari
beberapa bagian tanamannya. Mengetahui ada tidaknya korelasi antara kepekatan warna dari beberapa bagian tanaman dengan aktifitas
antiokidannya serta untuk menggali manfaat lain dari tebu ireng yaitu sebagai antimikroba. Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut methanol, sedangkan uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH free radical scavenger menggunakan spektro-
fotometer UV-Vis. Pengujian aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar (Kirby-Bauer disc diffusion
method). Hasil studi menunjukkan bahwa tebu ireng memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Tingkat kepekatan warna dari tebu ireng
berkorelasi dengan aktifitas antioksidannya. Ekstrak dari keseluruhan bagian tanaman tebu ireng efektif untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, Salmonella typhimurium, Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mutans, namun tidak efektif
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.Tebu ireng mengandung pigmen Antosianinserta kaya akan serat pangan yang baik
sebagai antidiabetes.

Kata Kunci: Diabetes mellitus, DPPH, ICs, antosianin, serat pangan

ABSTRACT

Ireng cane (Saccharum officinarum L.) is a type of local sugar cane that has a special characteristic that is the color of the black stem. Tradi-
tionally ireng cane is used as a cure for diabetes. Aside from being used traditionally as a diabetes drug, it is believed that ireng cane still
contains a lot of other beneficial properties. This study was conducted to determine the effectiveness of cane ireng extract as a natural anti-
oxidant, in terms of several parts of the plant. Knowing whether there is a correlation between the color density of some parts of the plant
with its antioxidant activity and to explore other benefits of ireng cane, namely as an antimicrobial. The extraction process uses the macera-
tion method with methanol as a solvent, the antioxidant activity test is carried out by the DPPH free radical scavenger method using a UV-
Vis spectrophotometer. Antimicrobial activity testing is performed using the agar diffusion method (Kirby-Bauer disc diffusion method).
The results of the study showed that sugar cane ireng has the ability as an antioxidant. The level of color density of cane ireng correlates
with its antioxidant activity. Extracts from all parts of the cane ireng plant are effective for inhibiting the growth of the bacteria Staphylococ-
cus aureus, Salmonella typhimurium, Pseudomonas aeruginosa and Streptococcus mutans, but are not effective in inhibiting the growth of
the fungus Candida albicans. Ireng cane contains anthocyanin pigment and is rich in good food fiber as an antidiabetic.

Keywords: Diabetes mellitus, DPPH, ICs, antosianin, dietary fiber

PENDAHULUAN
Tebu ireng (Saccharum officinarum L.)

gamaan (Sujarwo dan Lestari, 2018). Menurut pen-
galaman masyarakat lokal di Desa Pedawa, Kabu-

merupakan jenis tebu lokal yang memiliki ciri
khusus yaitu warna batangnya yang hitam, tidak
putih seperti jenis tebu lainnya. Tebu jenis ini ban-
yak ditemukan di hampir seluruh wilayah Indonesia
dan memiliki banyak potensi yang belum banyak
diketahui. Masyarakat adat Bali memanfaatkan tebu
tidak hanya sebagai bahan obat dan makanan na-
mun juga dimanfaatkan dalam banyak upacara kea-

*Kontributor Utama

paten Buleleng, Bali, tebu ireng dapat dimanfaatkan
sebagai pencegah atau mengobati penyakit diabe-
tes.

Penyakit diabetes dapat diakibatkan dari kon-
sumsi dan pola makan yang tidak teratur serta pola
hidup yang tidak sehat, penyakit ini juga dapat
diakibatkan oleh keturunan atau genetik. Penyakit
diabetes merupakan salah satu penyakit pembunuh
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tebesar didunia. Berdasarkan data WHO tahun
2017-2019 sebanyak 200 juta penduduk dunia men-
inggal akibat dari penyakit ini (Hong et al., 2013).
Penyakit ini ditandai dengan kadar gula dalam da-
rah dan urin yang tinggi serta efek lainnya yaitu
luka yang sulit untuk disembuhkan(Almeida et al.,
2007). Salah satu cara yang dilakukan untuk
mencegah atau mengobati penyakit diabetes adalah
dengan menjaga pola makan secara teratur. Salah
satu pola makan yang baik yaitu dengan mengkon-
sumsi makanan yang rendah gula, tinggi serat serta
kayaakan antioksidan (Almeida et al., 2007; Hong
etal., 2013).

Selain penyakit diabetes, penyakit infeksi juga
merupakan salah satu masalah kesehatan yang pal-
ing utama di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia (Mutsaqof et al., 2015). Penyakit infeksi
diantaranya disebabkan oleh serangan bakteri dan
jamur (Rampengan dan Laurentz, 1997). Pengo-
batan untuk penyakit ini umumnya dilakukan den-
gan pemberian antibiotik. Berbagai studi menemu-
kan bahwa banyak patogen menjadi resisten terha-
dap antibiotik tertentu, di sisi lain pemberian obat-
obatan tertentu juga dapat menimbulkan efek samp-
ing terhadap kesehatan (Kemenkes RI, 2011). Hal
ini mendorong dilakukannya pencarian obat
alternatif yang lebih aman dan mempunyai efek
samping yang relatif lebih kecil, salah satunya
adalah dengan memanfaatkan tumbuhan yang
mengandung senyawa bioaktif yang berperan

Gambar 1. Tanaman tebu ireng (Ireng sugarcane plant)
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sebagai antimikroba (Sudira et al., 2011).

Selain dapat dimanfaatkan secara tradisional
sebagai obat diabetes, diyakini tebu ireng masih
banyak menyimpan manfat lain yang belum banyak
diketahui. Studi ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas ekstrak tebu ireng sebagai antioksidan
alami, ditinjau dari beberapa bagian tanamannya.
Mengetahui ada tidaknya korelasi antara kepekatan
warna dari beberapa bagian tanaman dengan akti-
fitas antiokidannya. Studi ini juga dilakukan untuk
menggali manfaat lain dari tebu irengyaitu sebagai
antimikroba.

BAHAN DAN CARA KERJA
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam studi ini antara
lain, vacuum rotary evaporator, spektrofotometer
UV-Vis, vortex mixer, neraca digital, pipet mikro,
erlenmeyer, gelas ukurdan tabung reaksi. Sedang-
kan bahan yang digunakan dalam studi ini antara
lain, tanaman tebu ireng, DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl atau free radical scavenger) dan
methanol 95%.

Perlakuan Sampel Tanaman

Tebu ireng diperoleh dari kebun masyarakat
lokal di Desa Luwus, Kecamatan Baturiti, Kabu-
paten Tabanan, Bali. Proses perlakuan sampel
dimulai dengan memisahkan bagian tanaman tebu
ireng menjadi beberapa bagian seperti; daun muda,



Artikel Penelitian

Wibawa et al. — Studi potensi tanaman tebu ireng (Saccharum officinarum L.)

daun tua, pelepah daun, umbut muda, umbut tua,
kulit batang dan isi batang. Setiap bagian tanaman
diidentifikasi warnanya menggunakan RHS Colour
Chart (Nickerson, 1946). Data ini nantinya diguna-
kan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
warna dengan efektivitas antioksidannya.
Selanjutnya setiap bagian tanaman diber-
sihkan, dicacah atau dipotong tipis-tipis untuk
mempermudah pengeringan. Bahan yang telah di-
cacah kemudian dikeringanginkan selama 4-5 hari.

Maserasi

Bagian tanaman yang telah dikeringanginkan-
ditimbang dan direndam dengan menggunakan
pelarut methanol 95%. Perendaman dilakukan se-
lama 4-5 hari dalam suhu ruangan. Filtrat kemudian
disaring menggunakan kertas saring dan dievapo-
rasi dengan vacuum rotary evaporator untuk
memisahkan antara ekstrak kasar dengan pelarut.
Ekstrak kasar yang diperoleh disimpan dalam wa-
dah gelap tertutup untuk digunakan dalam pengu-
jian selanjutnya.

Uji Antioksidan Menggunakan DPPH

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan
metode DPPH merupakan sebuah reagen yang be-
reaksi dengan antioksidan, reagen ini memiliki
warna awal ungu dan jika bertemu dengan antioksi-
dan maka akan menghasilkan warna kuning. Se-
makin kuning hasil uji sampel menunjukkan kand-
ungan antioksidan yang semakin besar,begitu pula
sebaliknya, jika warna DPPH tetap ungu mengindi-
kasikan rendahnya kandungan antioksidan dari
sampel uji (Li et al., 2009).

Masing-masing ekstrak tebu ireng dilarutkan
dalam methanol 96 % hingga menjadi beberapa
variasi konsentrasi (100 ppm, 200 ppm, 300 ppm,
400 ppm, 500 ppm, 600 ppm dan 700 ppm).
Masing-masing larutan ekstrak diambil sebanyak 1
mL, dimasukkan dalam tabung reaksi dan ditam-
bahkan 4 mL larutan DPPH 40 ppm (dalam metha-
nol) dan divortex hingga homogen. Larutan di-
inkubasi selama 30 menit dalam tempat gelap dan
diukur absorbansinya menggnkan alat Spectropho-
tometer UV-Vis Thermo GENESYS 30 dengan
panjang gelombang 517 nm. Kemudian dilakukan
penghitungan terhadap nilai absorbansi dan ICs

yang diperoleh. DPPH 40 ppm juga dihitung nilai
absorbansinya sebagai kontrol. Sebagai pemband-
ing, asam askorbat juga dihitung nilai absorbansi
dan nilai ICsonya, adapun variasi konsentrasinya
yaitu: 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm dan 12
ppm. Aktivitas antioksidan sampel dapat diketahui
melalui perhitungan persentase inhibisi serapan
DPPH dengan menggunakan rumus:

. (Absorbansi Kentrol- Absorbansi Sampel)
Persentase Absorbansi = - x 100%
Abserbansi Kontrol

Aktivitas antioksidan ditentukan dengan
menggunakan nilai ICsy (Inhibition Concentration
50%). Nilai ICsomerupakan suatu indikator kuat
tidaknya daya antioksidan suatu senyawa.lCs
adalah bilangan yang menunjukkan konsentrasi
ekstrak yang mampu menghambat aktivitas suatu
radikal sebesar 50%. Nilai ICsy masing-masing
konsentrasi sampel dihitung dengan menggunakan
rumus persamaan regresi linier, yang menyatakan
hubungan antara konsentrasi fraksi antioksidan
yang dinyatakan sebagai sumbu “x” dengan persen
inhibisi yang dinyatakan sebagai sumbu “y” dari
seri replikasi pengukuran.

Uji Anti Mikroba

Pengujian aktivitas antimikroba dilakukan
dengan menggunakan metode difusi agar (Kirby-
Bauerdisc diffusion method) (Bauer et al., 1966)
yang dimodifikasi dengan menggunakan media NA
(nutrient agar). Beberapa bakteri yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain : Staphylococcus
aureus, Salmonella typhimurium, Pseudomonas
aeruginosa dan Streptococcus mutans. Pengamatan
dilakukan selama 1-3 hari untuk melihat perkem-
bangan mikroba.

HASIL

Hasil identifikasi warnanya menggunakan
RHS Colour Chart, menunjukkan setiap bagian
tebu memiliki warna yang berbeda, bervariasi den-
gan kepekatan yang berbeda (Tabel 1). Jika dilihat
dari kepekatan warnanya, daun tua tebu ireng
memiliki warna yang lebih pekat dari daun mu-
danya, kulit batang memiliki warna yang lebih
pekat dari isi batangnyasedangkan umbut tua
memiliki warna yang sedikit lebih pekat dari umbut
muda.
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Tabel 1. Warna dari beberapa bagian tanaman tebu ireng yang diambil dari lapangan(7The colors of some parts

of the ireng sugarcane were taken from the field)

No. Bagian Tanaman Jenis Warna Grup Warna
Plant Section Types of Color Color Group

1 Daun muda (bagian atas) Hijau Kekuningan Sedang B Grup Hijau 139
Young leaves (top part) Moderate Yellowish Green B Green Group 139
Daun muda (bagian bawah) Purpe Kemerahan Kuat B Grup Merah Ungu 70
Young leaves (bottom part) Strong Reddish Purpe B Red Purple Group 70

2 Daun tua (bagian atas) Sedang Kuning Hijau B Grup Kuning Hijau 147
Old leaves(top part) Moderate Yellow Green B Yellow Green Group 147
Daun tua (bagian bawah) Hijau Zaitun Keabu-abuan C Grup Hijau NN 137
Old leaves(bottom part) Greyish Olive Green C Green Group NN 137

3 Pelepah daun Merah Keunguan Tua B Grup Merah Ungu 59
Leaf midrib Deep Purplish Red B Red Purple Group 59

4 Umbut muda Kuning Pucat B Grup Kuning Putih 158
Topmost and innermost frond of  Pale Yellow B Yellow White Group 158
sugarcane (young part)

5 Umbut tua Kuning Pucat B Grup Kuning Putih 158
Topmost and innermost frond of  Pale Yellow B Yellow White Group 158
sugarcane (old part)

6 Kulit Batang Ungu Keabu-abuan A Grup Ungu N77
Bark Greyish Purple A Purple Group N77

7 Isi batang (bagian tengah) Kuning Pucat B Grup Kuning Putih 158

Fill the stem (middle)

Isi batang (bagian pinggir)
Fill the stem (edge)

Pele Yellow B

Oranye Kemerahan Tua B
Dark Reddish Orange B

Yellow White Group 158

Oranye Keabu-abuan 172
Greyed Orange 172

Aktifitas antioksidan pada tebu ireng dihitung
berdasarkan nilai LC50 yaitu besarnya konsentrasi
larutan sampel yang dibutuhkan untuk mereduksi
senyawa radikal bebas DPPH menjadi setengahnya.
Hasil analisis regresi aktivitas antioksidan dari ek-
strak daun muda dan daun tua, umbut muda dan
umbut tua, kulit batang dan isi batang, serta ekstrak
pelepah tebu ireng dan asam askorbat ditunjukkan
secara berturut turut pada Gambar 2., Gambar 3.,
Gambar 4., serta Gambar 5. Hasil analisis antioksi-
dan mengungkapkan bawah ekstrak dari beberapa
bagian tanaman tebu ireng memiliki nilai LC50
yang bervariasi. Aktifitas antioksidan tertinggi
adalah: umbut muda, kemudian berturut-turut dii-
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kuti oleh kulit batang, umbut tua, daun tua, pelepah,
daun muda dan isi batang (Tabel 2).

Jika dikorelasikan dengan kemampuannya
sebagai antioksidan, daun tua tebu ireng yang
memiliki warna lebih pekat dari daun mudanya,
juga memiliki kemampuan sebagai antioksidan
lebih tinggi dari daun mudanya. Demikian pula
dengan kulit batang yang memiliki warna lebih
pekat dari isi batangnya juga memiliki kemampuan
sebagai antioksidan lebih tinggi. Hal ini tidak ter-
jadi pada bagian umbut, dimana umbut tua yang
memiliki warna yang sedikit lebih pekat, memiliki
kemampuan antioksidan yang lebih rendah diband-
ingkan dengan umbut mudanya.
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Gambar 2. Grafik absorbansi ekstrak daun muda dan daun tua tebu irang(4bsorbance chart of young and old
leaves of ireng sugarcane extract)
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Gambar 3. Grafik absorbansi ekstrak umbut muda dan umbut tua tebu ireng(Absorbance chart of ireng sugar-
cane young and old umbut extracts)
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Gambar 4. Grafik absorbansi ekstrak kulit batang dan isi batang tebu ireng(4bsorbance chart of extract from
the bark and contents of the ireng sugarcane)

Pelepah Daun Asam Askorbat
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Gambar 5. Grafik absorbansi ekstrak pelepah tebu ireng dan asam askorbat(4bsorbance chart of ireng sugar-
cane midrib extract and ascorbic acid)

61



Berita Biologi 20(1) - April 2021

Tabel 2. Nilai ICsy masing-masing Sampel Uji (/Csj of each sample)

Bagian Tanaman ICso (ppm)
Plant Section

Daun Muda 1288,541
Young leaves
Daun Tua 702,245
Old leaves
Pelepah 1002,612
Leaf midrib
Umbut Muda 320,000
Topmost and innermost frond of sugarcane
(young part)
Umbut Tua 659,000
Topmost and innermost frond of sugarcane (old
part)
Kulit Batang 486,233
Bark
Isi Batang 1366,000
Fill the stem
Asam Askorbat 5,010
Ascorbic Acid

Gambar 6. Perubahan warna sampel uji Umbut Muda Tebu Ireng, (A) Sebelum direaksikan dengan ek-
strak,dan (B) Setelah bereaksi dengan ekstrak (Dari kiri ke kanan; mulai dari kontrol sampai ke-
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi) Color change of the sample assay. (A) Before reacting with
the extract, and (B) After reacting with the extract (From left to right; starting from the control to
the higher concentration of the extract)
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Tabel 3. Uji antimikroba ekstrak beberapa bagian tanaman tebu ireng (Antimicrobial assay of some parts of

the ireng sugarcane plant)

No. Tzigiz: n Cai?dida Staphylococ- Sall.none.lla Pseudm.nonas Streptococcus
Plant Section albicans cus aureus typhimurium aeruginosa mutans
1 Daun tua - ++ T+ Tt T
Old leaves
2 Daun muda - + + Tt n
Young leaves
3 Pelepah daun - + + + n
Leaf midrib
4 Umbut tua - 4+ ++ i n
Old umbut
5 Umbut muda - 4t + 4 —
Young umbut
6  Kulit batang - + + + +
Bark
7  Isibatang - ++ + T i
Fill the stem
Keterangan : - : tidak ada zona hambat (no inhibit zone)

+ : zona hambat kecil (small inhibit zone)
++ : zona hambat besar (big inhibit zone)

Hasil uji antimikroba menunjukkan bahwa
ekstrak dari keseluruhan bagian tanaman tebu ireng
efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Salmonella typhimurium,
Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mu-
tans, namun tidak efektif menghambat pertumbu-
han jamur Candida albicans.

PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepekatan
warna berkorelasi dengan kekuatan aktivitas antiok-
sidannya. Aktivitas antioksidan pada tebu ireng
diduga diakibatkan oleh kandungan antosianin.
Antosianin adalah pigmen larut air yang secara
alami terdapat pada berbagai jenis tumbuhan, pig-
men ini memberikan warna pada bunga, buah, dan
daun tumbuhan (Gould et al.,2008).Struktur seny-
awa antosianin dapat dilihat pada Gambar 7. Warna
yang ditimbulkan oleh antosianin dapat bermacam-
macam mulai dari merah, biru kemerahan, ungu,
biru, hijau, hingga kuning tergantung dari tingkat
keasaman (pH) lingkungan sekitar, sehingga pig-
men ini juga dapat dijadikan sebagai indikator pH
(Houghton dan Hendry, 1995).

Antosianin (cyaniding dan petunidin), flavon-

oid (naringenin, tricin, apigenin dan turunan luteo-
lin) dan asam fenolik (asam klorogenik, asam klau-
marik dan asam ferulik) merupakan jenis-jenis sen-
yawa antioksidan alami (Pazmino et al., 2001;
Almeida et al., 2007; Kong et al., 2003). Anto-
sianin dan turunannya memiliki kemampuan anti-
oksidan (Lacobucci et al., 1983; Singleton et al.,
1999; Ramirez et al., 2015; Wen et al., 2015), anti-
kanker (Bontempo et al., 2015), dan aktivitas
antidiabetes (Hong et al., 2013).

Antosianin merupakan sub-tipe senyawa or-
ganik dari keluarga flavonoid, dan merupakan ang-
gota kelompok senyawa yang lebih besar yaitu
polifenol (Welch et al, 2010). Salah satu fungsi
antosianin adalah sebagai antioksidan di dalam
tubuh sehingga dapat mencegah terjadinya aterosk-
lerosis, penyakit penyumbatan pembuluh darah.
Antosianin bekerja menghambat proses aterogene-
sis dengan mengoksidasi lemak jahat dalam tubuh,
yaitu lipoprotein densitas rendah. Antosinin juga
melindungi integritas sel endotel yang melapisi
dinding pembuluh darah sehingga tidak terjadi
kerusakan. Kerusakan sel endotel merupakan awal
mula pembentukan aterosklerosis sehingga harus
dihindari. Selain itu, antosianin juga merelaksasi
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pembuluh darah untuk mencegah aterosklerosis dan
penyakit kardiovaskuler lainnya. Manfaat lain dari
antosianin untuk kesehatan manusia adalah untuk
melindungi lambung dari kerusakan, menghambat
sel tumor, meningkatkan kemampuan penglihatan
mata, serta berfungsi sebagai senyawa anti-
inflamasi yang melindungi otak dari kerusakan
(Welch et al., 2010).

Antosianin juga dilaporkan mampu mencegah
obesitas dan diabetes, meningkatkan kemampuan
memori otak dan mencegah penyakit neurologis
(Lila, 2004). Antosianin sebagai antidiabetes
memiliki kemampuan untuk membantu mengin-
duksi produksi hormon insulin dari sel pankreas.
Kemampuan antosianin ini ditunjukkan dengan
cara berikatan dengan sel-sel beta pankreas yang
kemudian mengurangi tingkat kejenuhan sel (Hong
etal., 2013).
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Gambar 7. Struktur kimia dasar dari antosianin (The basic chemical structure of anthocyanins)

Umbut tua yang memiliki warna yang sedikit
lebih pekat, memiliki kemampuan antioksidan yang
lebih rendah dibandingkan dengan umbut mudanya.
Korelasi kepekatan warna tidak berlaku disini, hal
ini kemungkinan diakibatkan oleh bahan aktif yang
bersifat sebagai antioksidan dalam umbut bukan
berasal dari senyawa antosianin yang merupakan
pigmen warna. Aktivitas antioksidan pada umbut
diduga diakibatkan oleh senyawa antioksidan lain,
seperti misalnya asam askorbat (vitamin C) dan, a-
tokoferol (vitamin E) (Kalt & Kushad, 2000;
Prior& Cao, 2000).

Asam askorbat adalah salah satu senyawa ki-
mia berbentuk bubuk kristal berwara putih. Asam
askorbat larut dalam air dan memiliki sifat sebagai
antioksidan kuat (Davies et al., 1991). a-tokoferol
juga merupakan salah satu antioksidan alami yang
kuat. a-tokoferol dapat mencegah penyebaran radi-
kal bebas pada membran dan plasma lipoprotein
dan juga berperan dalam penguatan sistem keke-
balan tubuh dengan menstabilisasi membran sel dan
menjaga jaringan (seperti mata, kulit, dan hati)
(Arpi, 2014).Sifat antioksidan yang dihasikan oleh
umbut juga mungkin ditimbulkan oleh gabungan
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sinergis dari beberapa antioksidan (Chaiyasit et al.,
2007; Seppanen et al., 2010). Perpaduan antioksi-
dan o-tokoferol dan asam askorbat diduga dapat
memberikan efektivitas yang lebih baik (Arpi,
2014).

Aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dapat
dibagi menjadi beberapa kategori: sangat kuat,
kuat, sedang, lemah, dan sangat lemah. Antioksidan
dikatakan sangat kuat apabila memiliki nilai ICsg
kurang dari 50 ppm, antioksidan kuat memiliki nilai
ICsokisaran 50 ppm hingga 100 ppm, antioksidan
sedang memiliki nilai ICsy berkisar antara 100 ppm
hingga 150 ppm, antioksidan lemah memiliki kis-
aran 150 ppm hingga 200 ppm, dan nilai ICs, lebih
dari 200 ppm merupakan antioksidan berkategori
sangat lemah (Blois,1985). Jika dibandingkan den-
gan nilai ICspasam askorbat, semua ekstrak kasar
tebu ireng memiliki aktifitas yang jauh lebih ren-
dah, hal ini di duga karena ekstrak tebu ireng masih
berupa ekstrak kasar (bukan senyawa murni) yang
masih banyak mengandung senyawa lain yang tidak
bersifat sebagai antioksidan, berbeda dengan asam
askorbat yang digunakan sebagai pembanding,
adalah merupakan senyawa murni yang memang
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memiliki sifat antioksidan. Hasil studi Zhao et al.,
(2018) menunjukkan bahwa varitas tebu yang ber-
beda memiliki jenis dan kadar antosianin yang ber-
beda pula.

Kemampuan antioksidan paling rendah ditun-
jukkan oleh ekstrak yang berasal dari isi batang, hal
ini kemungkinan dikarenakan bagian batang lebih
banyak menyimpan hasil metabolisme primer, se-
hingga batang tebu memiliki kandungan antosianin
yang lebih rendah per bobot tanaman. Tebu meru-
pakan jenis tanaman C4 atau tanaman yang
memisahkan antara tempat fiksasi CO, dengan tem-
pat sintesis glukosanya. Tebu menyimpan makanan
di batang dalam bentuk gula sehingga kandungan
senyawa lain tidak banyak ditemukan (Zheng,
2017).

Ekstrak tebu ireng mampu menekan pertumbu-
han beberapa bakteri pathogen, hal ini kemungki-
nan diakibatkan oleh kandungan senyawa fenolik,
yang terkandung dalam ekstrak tebu ireng (Feng et
al.,2014). Kiitt (2008) menyatakan bahwa senyawa
fenolik memiliki sifat sebagai antiseptik. Senyawa
fenol adalah salah satu senyawa bioaktif hasil
proses metabolisme sekunder tumbuhan sebagai
mekanisme pertahanan terhadap kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan agar dapat bertahan
hidup (Neelamathi dan Kaanan 2016; Moorthi et
al., 2015). Mekanisme toksisitas fenol terhadap
mikroorganisme adalah melalui proses pengham-
batan enzim oleh senyawa yang teroksidasi, adanya
reaksi dengan gugus sulfihidril atau adanya in-
teraksi yang tidak spesifik terhadap protein. Selain
itu, senyawa fenol dapat menyebabkan denaturasi
protein melalui proses adsorpsi yang melibatkan
ikatan hidrogen (Cowan, 1999). Mekanisme kerja
antibakteri senyawa fenol dapat mengganggu sinte-
sis dinding sel bakteri sehingga tidak terbentuk
secara sempurna. Hal ini menyebabkan bakteri ke-
hilangan dinding sel yang kaku dan menyisakan
membran sel yang rentan terhadap kerusakan dan
kebocoran (Volk dan Wheeler 1988)

Samsuri et al., (2007) menyatakan bahwa am-
pas dari tebu kaya akan kandungan serat pangan
seperti selulosa 52,7%, hemiselulosa 20,0%, dan
lignin 24,2%. Serat pangan, dikenal juga sebagai
serat diet atau dietary fiber. Meskipun tidak men-
gandung zat gizi, serat pangan menguntungkan bagi

kesehatan. Beberapa manfaat serat pangan untuk
kesehatan yaitu: dapat mengontrol berat badan atau
kegemukan (obesitas), mencegah gangguan gastro-
intestinal (susah buang air besar), mencegah kanker
kolon (usus besar), mengurangi tingkat kolesterol
dan penyakit kardiovaskuler serta dapat menanggu-
langi penyakit diabetes.

Serat pangan merupakan bagian dari tumbuhan
yang dapat dikonsumsi dan tersusun dari karbo-
hidrat yang memiliki sifat resistan terhadap proses
pencernaan dan penyerapan di usus halus manusia
serta mengalami fermentasi sebagian atau keseluru-
han di usus besar. Jadi serat pangan merupakan
bagian dari bahan pangan yang tidak dapat dihidro-
losis oleh enzim-enzim pencernaan.

Berdasarkan kelarutannya serat pangan terbagi
menjadi dua yaitu serat pangan yang terlarut dan
tidak terlarut. Serat pangan terlarut meliputi pektin,
beta glukan, galaktomanan, gum, serta beberapa
oligosakarida yang tidak tercerna termasuk inulin
didalamnya, sedangkan serat tidak larut meliputi
lignin, selulosa, dan hemiselulosa (Trowell et
al.,1985).

Serat pangan mampu menyerap air dan mengi-
kat glukosa sehingga mengurangi ketersediaan glu-
kosa. Diet cukup serat juga menyebabkan terjad-
inya kompleks karbohidrat dan serat, sehingga daya
cerna karbohidrat berkurang. Keadaan tersebut
mampu meredam kenaikan glukosa darah dan men-
jadikannya tetap terkontrol. Serat larut air (soluble
fiber), seperti pektin serta beberapa hemiselulosa
mempunyai kemampuan menahan air dan dapat
membentuk cairan kental dalarn saluran pencer-
naan. Sehingga makanan kaya akan serat, waktu
dicema lebih lama dalam lambung, kemudian serat
akan menarik air dan memberi rasa kenyang lebih
lama sehingga mencegah untuk mengkonsumsi
makanan lebih banyak. Makanan dengan kandun-
gan serat kasar yang tinggi biasanya mengandung
kalori rendah, kadar gula dan lemak rendah yang
dapat membantu mengurangi terjadinya obesitas.
Serat larut air dapat menjerat lemak di dalam usus
halus, dengan begitu serat dapat menurunkan ting-
kat kolesterol dalam darah sampai 5% atau lebih.
Dalam saluran pencernaan serat dapat mengikat
garam empedu (produk akhir kolesterol) kemudian
dikeluarkan bersamaan dengan feses. Dengan
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demikian serat pangan mampu mengurangi kadar
kolesterol dalam plasma darah sehingga diduga
akan mengurangi dan mencegah resiko penyakit
kardiovalkuler(Gropper, 2008).

KESIMPULAN

Ekstrak tebu ireng mempunyai kemampuan
sebagai antioksidan. Aktifitas antioksidan pada
beberapa bagian tanaman tebu ireng dari tertinggi
ke yang terendah berturut-turut adalah : umbut
muda, kulit batang, umbut tua, daun tua, pelepah,
daun muda dan isi batang. Tingkat kepekatan warna
dari tebu ireng berkorelasi dengan aktifitas antioki-
dannya, kecuali pada bagian umbutnya. Ekstrak
dari keseluruhan bagian tanaman tebu ireng efektif
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylo-
coccus aureus, Salmonella typhimurium, Pseudo-
monas aeruginosa dan Streptococcus mutans, na-
mun tidak efektif menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans.
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ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel.

Struktur naskah

1.

2.

10.

Bahasa

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.

Judul

Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa
latin, Judul harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat
email. Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). Jika penulis lebih dari satu orang bagi pejabat fung-
sional penelitian, pengembangan agar menentukan status sebagai kontributor utama melalui penandaan simbol dan keterangan sebagai kon-
tributor utama dicatatan kaki di halaman pertama artikel.

Abstrak

Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil
yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.

Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait
dengan penelitian yang dilakukan.

Bahan dan cara kerja

Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang
sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh
peneliti lain. Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi.

Hasil

Hasil memuat data ataupun informasi utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/
grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak menggunakan kalimat
‘Lihat Tabel 1°. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.

Pembahasan

Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil
yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu.

Kesimpulan

Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan
penelitian berikutnya yang bisa dilakukan.

Ucapan terima kasih

Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada
pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini.

Daftar pustaka

Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi
personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up fo date yang
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat.

Format naskah

1.

2.

w

5.

Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi
tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel.

Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila meng-
gunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila menggunakan
bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm. Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata kecuali bila
bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka. Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm.

Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.

Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan
International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN),
untuk jamur International Code of Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu meng-
gunakan nama author.

Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.



6. Untuk range angka menggunakan en dash (-), contohnya pp.1565—1569, jumlah anakan berkisar 7-8 ekor. Untuk penggabungan kata meng-
gunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing.

7. Tlustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (/ine drawing).

8. Tabel
Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.

9. Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk /ine drawing minimal 600dpi.

10. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra ef al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka,
sebagai berikut:

a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569.

b. Buku
Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI Publishing. New York.
pp. 650.

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837-842.

d. Makalah sebagai bagian dari buku
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. &
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47-58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta.

e. Thesis, skripsi dan disertasi
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan.

f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. Atp:ethics.sandiego.edu/LMH/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah ditu-
lis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan dan manusia
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) dan manusia sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan
‘ethical clearance approval* yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambear ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.//e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi

Alamat kontak

Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Centre, J1. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau
jurnalberitabiologi@gmail.com
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